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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah menerapkan twist pada skenario film panjang berjudul “Alan” ada beberapa
hal yang penulis dapatkan. Dalam pembuatan twist diperlukan penempatan
foreshadow, baik berupa pointer atau planting pada plot yang mengarahkan cerita
kepada twist. Twist yang baik tercipta dari foreshadow yang terus diulang hingga
membuat sebuah pola dalam plot. Pola yang diciptakan tersebut akan membuat
penonton mengingat korelasi serta hubungan antara twist terhadap scene — scene
sebelumnya.

Penggunaan foreshadow juga dibutuhkan agar membedakan antara twist
dan surprise. Twist yang dibuat tanpa menggunakan sebuah foreshadow akan
membuat penonton menjadi bingung dan menciptakan sebuah deus ex machina
pada plot cerita. Tanpa menggunakan foreshadow mungkin dapat tercipta sebuah
surprise, tetapi surprise berbeda dengan twist. Surprise bukan merupakan sebuah
twist tetapi twist dapat menjadi surprise.

Dalam menciptakan reversal of fortune, romatic reversal, dan recognition
perlu diperhatikan beberapa hal. Pada twist reversal of fortune foreshadow
diperlukan karena twist yang tercipta berasal dari suatu proses sebab dan akibat.
Ada foreshadow yang menjadi penyebab karakter mengalami reversal of fortune.
Perubahan keadaan juga harus terlihat dengan jelas sebelum dan sesudah terjadi
reversal of fortune. Dalam menciptakan romantic reversal, baik dari hubungan

positif ke negatif, maupun hubungan negatif ke positif perlu diperlihatkan dengan
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jelas sebuah pola yang menunjukan perubahan dinamika karakter di jalan ceerita.
Perubahan dinamika karakter mungkin menjadi suatu hal yang mengejutkan bagi
penonton, tetapi sebetulnya sudah diperlihatkan secara halus kepada penonton dari
berbagal scene sebelumnya bahwa hubungan mereka akan mengarah ke satu titik.
Begitu pula dengan pembuatan twist recognition, planting wajib diberikan kepada
penonton. Penonton dibuat tahu sebetulnya mengenai rahasia yang akan diungkap
tetapi secara tidak langsung.

Penerapan twist dalam skenario film panjang harus dipersiapkan terlebih
dahulu sebelumnya. Jenis twist apa yang akan digunakan serta bagaimana cara
penerapannya harus dirancang terlebih dahulu. Bagaimana sebuah twist diplanting
pada sebuah scene serta bagaimana sebuah twist terwujud harus sudah dipikirkan
sebelum proses penulisan dimulai. Sebuah twist harus mengubah alur plot dan
membawa cerita ke arah yang baru.

5.2. Saran

Ada beberapa saran yang dapat penulis berikan bagi penulis skenario yang ingin
menerapkan twist dalam pembuatan skenario maupun mengangkat tema yang mirip
dengan tema yang penulis buat.

Yang pertama, ada banyak jenis twist, setiap twist memiliki fungsinya
masing — masing, tentukan terlebih dahulu twist apa yang akan digunakan. Dalam
skripsi penciptaan ini, penulis hanya membahas tiga buah twist yaitu reversal of
fortune, romantic reversal, dan recognition tetapi-masih banyak jenis twist lainnya

yang tidak kalah menarik dan dapat diangkat sebagi tema dalam penelitian.
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Yang kedua, dé i penulis hanya menggunakan

ist. Masih ada banyak
ah twist. Penulis
n dan melihat

buat sebuah
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